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ABSTRACT

Various learning technical problems are increasingly becoming the focus of a
number of studies, especially in the context of the use of technology as a new
experience in Indonesian education. With standard data collection techniques
through observation and interviews as well as documentation. This Ex-post facto
type qualitative research is directed at efforts to identify and explore phenomena
related to online learning problems in terms of students' social behavior. Interviews
were conducted with nine respondent subjects, of which three were low-grade
teachers and the remaining six consisted of parents of students. The validity and
credibility of the data were validated in stages with three testing techniques, namely
source, method, and time triangulation as a set of validation tests. A tiered analysis
based on categories was applied in this study. The results then show that there are
several online learning problems that are often encountered, as well as a number of
efforts made as steps to overcome them.

Keywords: Problem Analysis of online learning, social behavior, low class
ABSTRAK

Berbagai problem teknis belajar semakin menjadi fokus sejumlah penelitian terutama
dalam konteks, penggunaan teknologi sebagai pengalaman baru dalam dunia
pendidikan Indonesia. Dengan teknik standart pengumpulan data melalui observasi
dan wawancara serta dokumentasi. Penelitian kualitatif berjenis Ex-post facto ini
diarahkan pada upaya untuk mengidentifikasi, dan mengeksplorasi fenomena terkait
problem pembelajaran daring ditinjauan dari perilaku sosial siswa. Wawancara
dilakukan dengan Sembilan subjek responden, yang Tiga di antaranya merupakan
Guru kelas rendah serta Enam sisanya terdiri dari para orang tua siswa. Keabsahan
dan kredibilitas data divalidasi secara bertahap dengan tiga teknik pengujian yaitu
triangulasi sumber, metode, dan waktu sebagai satu set uji validasi. Analisis
berjenjang berdasarkan kategori diterapkan dalam penelitian ini. Hasil kemudian
menunjukkan terdapat beberapa problem pembelajaran daring yang kerap dihadapi,
serta sejumlah upaya yang dilakukan sebagai langkah untuk mengatasinya.

Kata Kunci: Analisis Problematika pembelajaran daring, perilaku sosial, kelas rendah

A. Pendahuluan pertama sekitar Senin, 2 Maret 2020

Secara retrospektif. Presiden (Pinatih, 2021). Momen gradual yang

mengumumkan kasus Covid-19
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menyebabkan pemerintah

menetapkan berbagai kebijakan
simultan seperti pembatasan sosial
berskala kecil, hingga pelumpuhan
total  aktivitas  sosial  termasuk
penyelenggaran  Pendidikan. Dan
hampir seluruh siklus dalam aspek
kehidupan mengalami perubahan,
atau paling tidak pergeseran. Kondisi
yang juga akhirnya memaksa manusia
menjadi lebih intim dengan teknologi
dan melibatkan berbagai produk
Artificial intelligence dalam hampir
keseluruhan aktivitasnya, termasuk
penyelenggaraan pendidikan. Jauh
sebelumnya Glendinning (2018) telah
menyebut hal tersebut sebagai akar
baru dunia pendidikan di era teknologi.
Bagi Jackson (2019) ini membuka
peluang pemanfaatan teknologi demi
kemajuan pendidikan.

Secara lebih jauh, studi-studi
seperti yang dilakukan oleh Yalman &
Basaran (2021); (Pielsticker et al.,
2021); (Chootongchai et al., 2021)
juga (Jandric & Hayes, 2020)
sebelumnya pun mengambil fokus di
seputar hibridisasi teknologi dalam
dunia  pendidikan. Kondisi ini,
bagaimanapun akan menjadi stimulus
bagi akselarasi pedagogis dan
kemampuan adaptif yang serius dari

para pendidik, termasuk perspektif

mereka tentang penyelenggaraan

proses pembelajaran berbasis
teknologi (Liu, 2022); juga literasi
teknologi seperti yang dikatakan oleh
Park (2022); yang pada gilirannya, hal
tersebut juga akan memberikan jalan
bagi mediasi teknologi (van
Kraalingen, 2022); ini adalah era
kemutakhiran pendidikan yang tidak
pernah terjadi sebelumnya dalam
peradaban manusia.

Seperti yang isyaratkan oleh
Rombaoa (2019) fenomena tersebut
mengarah pada konsekuensi
pendidikan abad 21. Di mana
pemanfaaan  perangkat teknologi
dalam aktivitas pendidikan menjadi
semakin intens (Buabbas et al., 2020);
hal yang sama juga ditunjukkan oleh
Gregorcic & Haglund (2021). Meskipun
sebelumnya Mei et al (2019); Sarla
(2020) dan Mboya et al (2020) dengan
dalil internet addiction dalam studi-
studi mereka secara implisit telah
menyiratkan bahwa  penggunaan
teknologi yang berlebihan juga akan
memberi dampak negatif. Namun
dalam nada prediktif Gad (2022)
menegaskan bahwa pemanfaatan
teknologi akan memungkinkan
pendekatan baru dalam pengajaran
abad ini. Kontra-tesis ini, sekilas akan

tampak menimbulkan paradoks yang
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membingungkan bahwa di satu sisi,

teknologi menawarkan berbagai
kemudahan dengan fitur-fiturnya. Akan
tetapi di lain sisi pemanfaatan
teknologi juga potensial memberikan
dampak negatif.

Pemanfaatan teknologi dalam
konteks pendidikan dan terutama bagi
proses pembelajaran, memang
merupakan sebuah langkah inovatif
yang cenderung baru bagi Negara-
negara dunia ketiga yang masih
berkembang termasuk Indonesia. Dan
selalu akan melibatkan dilema dan
konskuensi moral yang cukup tebal
mengenai integrasi teknologi-
pendidikan. Apalagi dengan adanya
berbagai evidensi empirik seperti hasil
temuan dalam studi yang dilakukan
Lee et al (2022) yang menyatakan
bahwa penggunaan teknologi juga
berpotensi menyebabkan sikap anti
sosial; yang terbaru dalam konteks ini
sebagai pertimbangan rujukan juga
adalah hasil tinjauan Dbibliometrik
Vazquez-Cano et al (2022) serta studi
yang dilakukan See et al (2022).
Namun seperti yang juga dikatakan
oleh Dirin et al (2022) termasuk Wang
et al (2022) pertimbangan positif dari
manfaat teknologi cukup banyak dan
sangat perlu diperhatikan.

Problematika pembelajaran terkait

penerapaan teknologi dalam dunia
pendidikan juga menyita perhatian
tersendiri bagi para ekspert, dan
bukan sekedar menyoal dampak
positif atau negatif. Namun serta merta
praktik penyelenggaraan atau dengan
kata lain, strategi dan teknik
implementasi wacana tersebut dalam
prosesi atau aktivitas pembelajaran
sebagai standart acuan menyikapi
konteks, yang tentu saja penting untuk
memperhatikan variasi dan keunikan
kasus-kasus tertentu.

Permisalan dari hal tersebut akan
termasuk apa yang menyita perhatian
Fadhli et al (2020) tentang signifikansi
penerapan metode gamifikasi bagi
pembelajaran siswa di kelas rendah,
yang menurut Kjallander et al., 2021)
itu akan melibatkan proses komputasi
dan pemprograman. Sesuatu Yyang
tidak sederhana sebagai sebuah
praktik. Apalagi dalam penggunaan
teknologi bagi pembelajaran jarak jauh
(Almazova et al., 2021). Namun
bagaimanapun, pemanfaatan teknologi
sebagai alat atau  perangkat
pembelajaran di abad 21 tidak akan
bisa dihindari. Menurut Joseph (2022)
salah satu alasannya adalah karena
pembelajaran berbasis  teknologi
sesuai dengan konteks jaman serta

lebih inovatif; ini terutama dalam
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konteks pembelajaran di masa
pendemi (Jandri¢ et al., 2021).
Pandemi tidak hanya memaksa siklus
berubah, bahkan

paradigma pendidikan pun dituntut

politik-ekonomi

untuk menyesuaikan diri serta mampu
menjawab tantangan ini dengan
berbagai problematika yang tidak
hanya dialami oleh jenjang pendidikan
rendah, seperti yang ditunjukkan oleh
studi fenomenologi Purwadi et al
(2021); termasuk fenomenografi dari
Beruin (2022) yang juga berfokus pada
konsepsi, persepsi, dan paradigma
pendidik pada masma pandemi. Studi
tentang problematika pembelajaran di
masa pandemi juga dilakukan oleh
Alsayed & Althagafi (2022); Fauzi &
Chano (2022); juga Batmang et al
(2021).
Berdasarakan pertimbangan
variasi kasus, fokus, dan wacana
serupa yang telah dielaborasi oleh
berbagai studi sebelumnya. Artikel ini
diarahkan pada upaya identifikasi dan
eksplorasi mendalam serta analisis
lebih  jauh

pembelajaran yang

tentang problematika
ditinjau  dari
perilaku sosial yang secara khusus,
mungkin terjadi dikalangan siswa kelas
termasuk

rendah problem

penyelenggaraan pembelajaran,

permasalahan dan tantangan yang

dihadapi seperti yang diperhatikan
oleh Hamad (2022) dan Abdrassulova
et al (2022); serta Herwin et al (2021)
yang berfokus pada bagaimanakah
para guru sekolah dasar
menyelenggarakan pembelajaran
selama pandemi; upaya-upaya yang
dilakukan untuk mengatasi problem
pembelajaran daring dan beberapa
problem lain seperti diperlihatkan oleh
Kamil et al (2022) juga Tauhidah et al

(2021) untuk konteks komparatif lintas

jenjang pendidikan, mengingat
pandemi Covid-19 merupakan
bencana  kolektif yang dengan
demikian, penelitan ini  adalah

kontribusi ilmiah yang dibangun di atas
pondasi kualitas pengalaman empirik
para subjek dan menyediakan tesis

alternatif atas problem kolektif.

B. Metode Penelitan

Penelitian kualitatif dari jenis
eksperimen Expost facto ini dilakukan
di UPT SPF SD

Kecamatan

Negeri Bontojai,
Tamalanrea, Kota
Makassar pada kelas 1, Il, dan Il
dengan durasi selama tiga bulan (dari
Juli hingga September tahun 2022).
Sementara total dari jumlah
keseluruhan sampel dalam penelitan
ini berjumlah 8 orang dengan

membagi dua kategori subjek seperti
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akan diperlihatkan oleh rincian tabel
berikut:

Tabel 1. Sampel Penelitian

No Kategori Subjek  Jumlah

1 G 3
2 oT 6
Total Sampel 9

Keterangan tabel:

G : Guru OT : Orang Tua

Data dikumpulkan dengan teknik
standart penelitan kualtitatif yang
terdiri dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Keabsahan dan
kredibilitas data divalidasi secara
bertahap dengan tiga teknik pengujian
yaitu triangulasi sumber, metode, dan
waktu sebagai satu set uji validasi.
Analisis data berjenjang  juga
diterapkan dalam penelitian ini seperti
dapat diperhatikan siklus pada gambar

di bawah:

Sejak diterbitkannya kebijakan

pemerintah  terkait pemberlakuan
pembelajaran jarak jauh di semua
tingkatan pendidikan pada beberapa
daerah di Indonesia, yang termasuk ke
dalam zona merah Covid-19. Maka
Pembelajaran daring di SD Negeri
Bontojai Kecamatan Tamalanrea kota

Makassar juga mulai diterapkan pada

Problematika + Observasi

Pembelajaran Daring => + Wawancara
Ditinjau Dari Perilaku

¢ Dokumentasi

~ ~

v Reduksi data
¥ Penyajian Data
v' Verifikasi Data

Analisis Masalah

v Ketidak tuntasan hasil belajar

v Kendala guru danorang tua
selama pembelajaran daring

v Perubahan sikap dan perilaku

Hasil Penelitian

Gambar 1. Tahap Pengolahan Data

Setelah tahapan analisis dan
reduksi yang terdiri dari identifikasi,
enkripsi, klasifiksi dan penyusunan
data-data berdasarkan kategori serta
jenisnya dilakukan. Selanjutnya pada
tahap  akhir, mempertimbangkan
kemudahan dalam pembacaan data.
Sedemikian rupa, hasil penelitian akan
disusun secara argumentatif dengan
pola dedukitf menggunakan kualitas
bahasa untuk mengeksplisitkan

temuan.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Maret 2020. Hal ini sesuai dengan
keterangan yang diberikan oleh Gi
selaku responden sekaligus Guru
dalam penelitian yang mengatakan:

“‘Kami mulai melakukan
pembelajaran  secara  daring
sejak adanya kebijakan
pemerintah  terkait  pandemi
Covid-19. [.....] saya
menggunakan aplikasi whatsapp
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untuk melaksanakan
pembelajaran.”

Selain  menjelaskan timing di
mana pembelajaran daring di SD
Negeri Bontojai mulai diberlakukan.
alih-alih

tentang

Secara  eksplisit, dan

memberikan jawaban
pemberlakuan pembelajaran daring,
responden lebih jauh ~menambah
keterangan aplikasi yang ia gunakan
dalam proses pembelajaran. Implisit
dari respon yang subjek berikan,
secara tidak langsung juga
menggambarkan, jika bukan
aksentuasi yang jelas tentang
perangkat teknologi yang difungsikan
bagi keberlangsungan dari proses
pembelajaran dalam kondisi pandemi,
yang bagaimanapun juga, cenderung
membatasi. Namun upaya para guru
memanfaatkan perangkat teknologi
(whatsapp) dalam hal ini, sedikit
membantu mereka mempertahankan
ritme pembelajaran. Dan nuansa
serupa juga peneliti peroleh dari
responden lain yang juga
mengungkapkan:
“[....] sejak kita [....] pandemi, itu
kita mulai belajar daring. Saya
pakai aplikasi WA sama Zoom,
tapi untuk zoom akhirnya jarang
saya gunakan [....] orang tua

banyak yang mengeluh karena
pake’ kuotanya banyak.”

Variasi jawaban yang diberikan

para responden, terutama pada bagian

ini (G2) masih berputar di sekitar waktu
dan perangkat-perangkat yang
digunakan  selama  pembelajaran
terpaksa daring. Namun diferensiasi
kasus seperti pengalaman G2 di mana
selain menggunakan whatsapp, ia juga
memanfaatkan aplikasi Zoom. Lebih

jauh  dalam penjelasannya, hal

tersebut dilakukan dengan
pertimbangan efektivitas
pembelajaran. Namun, seperti

keterangan yang telah diberikan, salah
satu dari hal yang akan menjadi
kendala atau penghambat dalam
pembelajaran daring ditemukan tepat
pada konteks ini, yaitu keluhan dari
kebanyakan para orang tua siswa
tentang aplikasi  tersebut yang
mengambil terlalu banyak kuota.
Indikasi ini akan dikonfirmasi oleh
keterangan dari salah satu responden
lain selaku wali murid yaitu OT1, di
mana dalam kutipan penjelasannya ia
mengatakan:

“‘Kendala pada kuota internet.
Anak lebih senang bermain; [.....]
satu HP dipakai oleh 3 orang
sementara pengiriman tugas
memiliki  batas waktu, [...]
banyak pelajaran anak-anak
yang kita kurang tau [....]."

Secara tidak terduga, penjelasan
yang diberikan oleh OT1 pada akhirnya
justru lebih jauh mengungkapkan

kendala-kendala yang dihadapi oleh
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orang tua maupun yang juga, segera
akan menjadi problem bagi para guru
dalam pembelajaran daring. Jelas,
kuota internet yang terbatas bukanlah
satu-satunya kendala dalam proses
belajar di masa pandemi. Minat dan
perhatian siswa, ketersediaan sarana
prasarana serta keterbatasan
pengetahuan beberapa orang tua
tentang materi pelajaran anak mereka
adalah kendala lain yang lebih jauh
perlu diantisipasi dan  ditaktisi.
Beberapa hasil wawancara kemudian
dari para responden lain, pada
gilrannya, tidak hanya sekedar

memperkuat  keterangan  tentang
kendala yang dihadapi para orang tua
siswa dalam konteks pandemi. Namun
problematika yang juga dihadapi oleh
para guru seperti keterbatasan bagi
evaluasi dan penilaian yang
dinyatakan oleh Gs, yang tentu saja
menjadi kendala tersendiri:

“[.....] dari segi penilaian, saya
agak kesulitan menilai atau
mengukur kemampuan siswa
karena tidak tatap muka secara
langsung.”

Kendala lainnya juga diutarakan
oleh G2 terkait keterbatasan sarana
dan prasarana baik bagi siswa dan
orang tua siswa maupun, dan
sekaligus menjadi kendala yang

dihadapi oleh Guru sebagai pengajar:

“[.....] ada murid saya itu yang
tidak punya Handphone |[.....]
kadang dia harus nebeng sama
temannya, itu kendalanya.”

Selain aspek penilain yang
menjadi terbatas, prasaran memang
adalah salah satu faktor yang juga
kelancaran

menunjang prosesi

pembelajaran. Bagaimanapun,
berbagai jawaban yang diberikan oleh
para responden sedikit banyak, lebih
kurang menggambarkan kompleksitas
problem dalam pembelajaran daring.
Mulai dari soal efektivitas perangkat
aplikasi yang digunakan, kuota,
ketersediaan sarana-prasaran hingga
keterbatasan penilaian yang menjadi
kendala tersendiri bagi para guru. Hal
ini belum lagi ditambah dengan varian
lain dari kendala yang diungkapkan
oleh OTs, bahwa ia sangat kesulitan
dalam hal mendampingi anaknya
belajar. Sesuai dengan enkripsi hasil
wawancara Yyang telah dilakukan,
responden mengatakan jika bukan
mengeluhkan keterbatasan parenting
dan perilaku anaknya:

“‘Saya sangat kesulitan untuk
mendampingi anak  belgjar,
karena anak belum  bisa
membaca, menulis dan
berhitung. [.....] anak saya
termasuk kurang disiplin [...]
sering bangun kesiangan dan
sulit diarahkan untuk belajar [....].
Saya rasa lebih mengarah ke
perkembangan perilaku kurang
baik.”
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Dapat  diperhatikan  dengan
seksama, berbagai problem ini tentu
saja akan sangat membutuhkan upaya
penanggulangan yang kooperatif.
Seluruh pihak harus terlibat dan
mengambil bagian dalam hal ini, tidak
hanya saling melempar kesalahan
pada salah satu sektor sebagai yang
paling bertanggun jawab atas berbagai
kendala yang dihadapi dalam
mewujudkan tujuan pendidikan. Dalam
hal ini, G3 memberikan pandangan
yang cukup strategis jika tidak dapat
dikatakan didaktis untuk mengatasi
problem, di mana dalam hasil
wawancaranya ia mengatakan:

“‘Biasanya jika saya tidak dapat
menghubungi siswa dalam 3 hari
(tidak mengikuti pembelajaran),
saya segera menelfon orang
tuanya sebagai solusi atau
mengunjungi rumah siswa jika
diperlukan.”

Inisiatif yang tinggi bagi upaya
mengatasi tidak hanya ragam
permasalah  teknis  pembelajaran,
namun juga perubahan perilaku siswa
terlihat dari jawaban yang diberikan
oleh  responden ketika  peneliti
menanyakan, apa upaya Yyang
dilakukan oleh guru untuk mengatasi
berbagai persoalan yang muncul.
Memperkuat jawaban dari G3 untuk
kategori pertanyaan yang sama, Gi

dalam hal ini juga menambahkan

beberapa keterangan dari pengalaman
yang menciptakan inisiatif yang
serupa, atau dapat dikatakan sama
secara substansial. Di mana
responden juga mengupayakan, dan
menjaga koordinasi dua arah dengan
para orang tua siswa:

“‘Hal pertama yang saya lakukan
yaitu menghubungi atau bertemu
secara langsung dengan orang
tua siswa. Saya selalu
mengkoordinasikan kepada
orang tua siswa mengenai hasil
belajar siswa baik dari segi
kognitif, afektif maupun
psikomotor. Jadi, orang tua
mengetahui jika siswa perlu
perbaikan atau perhatian pada
ranah tertentu.”

Tidak dapat dipungkiri bahwa
bagaimanapun, prosesi pembelajaran
selama masa pandemi memang
memiliki aspek-aspek problematis dan
Lysenko et al (2022) menyebutnya
sebagai salah satu dari resiko
penggunaan

teknologi.  Meskipun

Lameu (2020) juga pernah
menegaskan bahwa pembelajaran
berbasis teknologi akan menambah
pengalaman dan pengetahuan siswa.
Namun berbagai problem yang peneliti
identifikasi mulai dari  efektivitas
perangkat aplikasi yang digunakan
seperti yang dinyatakan oleh Gi1 dan
G2; persoalan kuota oleh OTz;
ketersediaan sarana-prasaran hingga

keterbatasan penilaian dari G2 dan G3;
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juga keterbatasan para orang tua
seperti yang dikeluhkan oleh OTs
dalam mendampingi anak-anak
mereka, lebih akan mengarah pada
soal teknis pembelajaran daring
menggunakan perangkat teknologi.
Terhadap semua problem
tersebut, tentu saja akan menuntut
kooperasi dari berbagai pihak bagi
terlaksananya proses pembelajaran
yang efektif serta ideal, terutama
dalam konteks problematika yang
dihadapi selama aktivitas belajar
daring. Dan berbagai upaya seperti
yang dinyatakan oleh G3 juga G1
sangat penting untuk diperhatikan,
bahwa kordinasi dan kerjasama antara
guru dan orang tua siswa akan sangat
membantu. Sesuai dengan apa yang
ditemukan oleh Yushun et al (2022)
bahwa peran dan pengaruh teknologi
dalam pembelajaran siswa juga harus
disertai dengan kerja sama yang baik
antara guru dan orang tua. Salah satu
alasannya adalah apa yang dikatakan
oleh Raymond et al (2022) bahwa
selama pembelajaran daring sangat
mungkin anak-anak mengalami stress
yang mengakibatkan penuruan minat
dan perubahan perilaku. Selain relasi
antara guru dan orang tua siswa, soal-
soal lain yang terkait dengan problem

pembelajaran di masa pandemi juga

terkait kompetensi dan kesiapan siswa
seperti ditunjukkan oleh Koénig et al
(2020); untuk konteks ini lihat juga
(Winter et al., 2021) serta (Riady et al.,
2022).

Self-determination theory yang
diajukan oleh Chiu (2022) sangat
potensial memungkinkan perubahan
perilaku sosial pada siswa selama
pembelajaran daring terutama pada
kelas rendah, menurut Ndzinisa &
Dlamini (2022) hal tersebut juga akan
berhubungan dengan daya tangkap
dan aksesibilitas siswa. Selain itu,
sebagian besar dari orang tua murid
yang bersekolah UPT SPF SD Negeri
Bontojai memiliki latar belakang sosial
dan pendidikan rata-rata lulusan SD
sampai SLTA dan lebih banyak
bekerja sebagai buruh pabrik dan
harian lepas. Kondisi ini  sangat
mungkin mempengaruhi
pendampingan orang tua yang tidak
maksimal selama pembelajaran anak
mereka di rumah (Lau et al.,, 2021);
(O’Connor et al., 2021).

Di bagian lain, Guru sendiri
sebagai pendidik dan pengajar tidak
serta merta siap menghadapi situasi
pembelajaran daring yang disebabkan
situasi pandemi. Di mana proses
pembelajaran dilakukan dalam

jaringan dengan menggunakan HP
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atau komputer, laptop dan
semacamnya. Hal ini juga menjadi
satu problem karena tidak semua guru
dapat melakukannya dengan

sempurna, meskipun sebelumnya
mereka sudah terbiasa menggunakan
alat tersebut. Ini tentu saja berkaitan
dengan skill dan kompetensi para
pendidik, di mana hal tersebut menurut
Chua & Bong (2022) juga Lindfors et al
(2021) serta Kwaah et al (2022) akan
sangat mempengaruhi berbagai aspek
termasuk perhatian, motivasi, minat
dan kecenderungan belajar serta
perilaku para siswa. Hal yang sama
menjadi perhatian dari Baroudi et al
(2022) juga Godhe & Wennas Brante
(2022); serta
komparasi dari variasi kasus serupa
lihat juga (Mankki & Raiha, 2022) dan
(O Gradaigh et al., 2021).

sebagai acuan

D. Kesimpulan
Maka dengan demikian, dapat

dipastikan bahwa penerapan
pembelajaran daring di UPT SPF SD
Negeri Bontojai Kecamatan

Tamalanrea kota Makassar dimulai
pada bulan maret tahun 2020. Di
mana guru diberikan kebebasan dalam
penggunaan media atau platform
pembelajaran dan bahka, aplikasi
yang digunakan cenderung sama atau

berbeda sesuai kebutuhan. Sementara

problem yang dihadapi oleh para guru
pada kelas rendah di SD Negeri
Bontojai antara lain: 1) keterbatasan
sarana berupa Hp dan kuota internet;
2) minimnya pendampingan orang tua;
dan 3) siswa yang kurang aktif dalam
mengikuti pembelajaran daring. Di sisi
lain. Para orang tua dalam
mendampingan anak mereka yang
mengikuti pembelajaran daring di
kelas rendah, juga menghadapi
beberapa persoalan seperti: 1)
perilaku anak yang sulit diatur; 2)
keterbatasan sarana dan penunjang
berupa ketersediaan HP dan kuota
internet; 3) ketidak disiplinan anak-
anak dalam mengikuti pembelajaran
daring dan mengumpulkan tugas; dan
4) keterbatasan waktu yang dimiliki
orang tua dalam mendampingi anak-
anak mereka belajar daring.

Adapun  upaya-upaya Yyang
dilakukan oleh para guru untuk
mengatasi berbagai kendala selama
pembelajaran daring di SD Negeri
Bontojai Kecamatan Tamalanrea Kota
Makassar adalah: 1) mengupayakan
kerjasama dengan orang tua siswa; 2)
merancang pembelajaran yang variatif,
inovatif serta disiplin; dan 3) guru
berupaya meluangkan waktu mereka
di luar jam mengajar untuk

memberikan bimbingan kepada siswa
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yang terkendala sarana dalam
mengikuti pembelajaran daring. Hal ini
semata untuk memudahkan para
siswa menerima pelajaran di masa

pandemi.
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